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S CATURAN-ATURAN CARA PENGOLAHAN
YU SAWAH BESERTA LATAR BELAKANGNYA
' PADA MASYARAKAT SAMIN
{Suatu Studi kasus di desa Mendenzejo)
Oleh : Th. Sardjito.
E’%ﬂﬁaﬁﬁiuaﬂ. untungkan petani pemilik unfuk men-j.

Masaiah pemilikan ianah di pedesa-
an fampaknya semakin numit. Suaiu
gajala umupm yang kini muncal di da-
grah’ pedesaan, adalah orang-orang
yang semula bermukim di dasrah per-
kotaan menverbu masuk ke desa-desa
melalui pemilikan tanah. Mereka tam-
paknya melihat pemilikan tanab di da-
erah - pedesaan sebagal suatu aliernatil
pnink - berinventasi bagi masa depan-
nyva. Bagi penduduk pedesaan tawaran
vang diberikan kepada mereka untuk
menjual tanahnya dengan harga vang
relatif " finggl, cukup menggiurkan.
Penduduk desa meniual tanahnya tan-

pa i{ahu  kemungkinan-kemungkinan

yvang baksl terjadi vang menyangkui
nasibnya sebagal pefani di kemudian

Adanva gejala femsebut di  atas,
mempunyai akibat ganda. Pertama,
tanah-tansh vang telah menjadi milik
orang-orang kota produktivitasnya
cenderung menjadi berkurang, Salah
gzafu sebabnya adalah, para pemilik
tanah tersebut beluom merasakan se-
bagai kebutuhan yang mendesak untuk
memperoleh hasil semaksimal mung-
kin., Kalaupun ada kecenderungan un-
tuk memperoleh hasil yang lebik be-
sar, pada umumnya mereka menga-
lihkan bidang usahanva dari persawah-
an menjadi perkebunan.

Akibat kedua adalah, adanya kecen-
derungan semakin menyempitnya areal
pertanian yang sscars akiif digarvap,
vane mengakibatkan semakin tingsi-

dapaikan fenaga penggerap veng relatif:
lebih murah upahnya. Kedudukan pe-
teni penggarap semakin sulit dengan -
terjadinya mekanisast pertanian, vang
berarti dapat mengurang jumlah tena-
ga kema, Di samping itu pula dengan
iaju pertumbuhan penduduk sebesar
2,34 persen setahun sebagaimana yang
dipezlihatkan oleh hasil seasus pen-
duduk 1980, semakin memberatkan
keadaan mereka.

Atas dasar latar belakang situpsi -
pedesaan pada umumnya yang demi~
ldan ita, akan dicoba untuk mengung-
kapkan keadaan di desa Mendenrejo
dimana bermukim masyarzkat Samin.

Ruang lingkup.

Mengingat lokasi pemuliman mag-
syarakat Samin tersebut di Hma kabu-
paten dati 11 & lawa Tengah yaitu
Kabupatean Dati II Blora, Rembang,
Kudus, Grobogan dan Pati serta dus
kabupaten dati 11 di Jawa Timur yaifu
Kabupaten Dati [I Mgawi dan Bojo-
negoro, 1) maka tulisan ini memba-
tasi -diri- khusus pada masyarakat
Samin di desa Mendenrejo kecamatan
Menden Eabupaten Daii II Blora.
Sebab-sebab iulisan ini mengkhusus-
kan dirl pada masyarakat di desa
Mendenrejo adalah, perfama, asal mula
masyarakat Samin dari desa tersebut.
Kedua, masyarakat Samin di desa
tersabut bersifat terbuka, yaitu mercka

1y Untuk 4i Hme kabupaten dati il ui
Jawa Teagah, penalis mengadakan
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Benara ﬁe_ 8. terang mengakui sebagai
'-'-:-Sazmnm Di samping itu pula, hingga
Seantting mazih tampal  jelas ajarag-
. miaran: Surosentito Samin baik dalam
':_uf*apam ananpun perilakn sshari-hard,
Selanjuinya, ditinjan dasi sudut pemi-
likan/tanah persawshan, hampir selu-
'r't‘ih' -Baminis yvang bermukim di desa
.-Lezsebui memiliki sawsh, vang mana
-gawah:sawal para Seminis melampani
batas-batas  desa Mendenrejo | yaz'tu
hmgga ke desa-desa sekitarnya,

iDalam manmngiiapkm atma.nwatur-
"an serﬁ;a iatau belakang dalam cara me-
'ﬂualajz ‘sawah, dzcoba mengungkapkan
‘gecara “soriclogls’ unmlb Tcemudian
dicart kasdah-kaedah hokum yang ber-
1aki di kalangan mereka.

Menurut Soericno Sogkanto, lka-
edahkasdah vang berlakn dalam guatu
masyarakat merupakan perwujndan
dari ‘sisiem’ nilai-niiai vang dianut oleh
masyarakal yang  bemsangkutan, 2)
dengmﬂ perkataan lain, kacdah-kaedah
atan amru»amrar; merupakan konkre-
tigasi sistern npilai-nila vang bersang-
kntan. Adapun vang dimaksud deagan
gistem ‘nilai-nilal adalan konsepsi abs-
trak m@agenm apa yang baik dan hams
Lmnuta. dan mansa yang buruk dan ha-
rug dihindari, 33

Berdasarkan konsepsi tergebut di
atas, dalam menyoroll masalah ini #iik
bexat akan diletakian pada sistem ni-
lai-nilai’ vang dianut oleh masyarakat
Samin. Melalni sistent nilai-niini yvang
dianut, ‘gkan dicar hubungannyz de-
ngan  perwujndannys vang  nyats.
Unink memperoleh gambaran vang je-
Ias tentang masyarakat Samin, maka
sebelnm - mengungkapkan sistern nilgie
nilai, akan disingsung secara singkat se-
Jarah masvasakat Samin.

Sejarah singkat.

Penamazn 1masyarakai Samin sebe-
narnya berasel dari nama Sureseniiko
Samin. Surosentiko Samin adalah se-

2) ' Soerjeno Soekanie. Pokok-pakok Sa

orang penyebar ajaran agama yang beg.
flama agama Adam, pada akhiz abad'_.‘: -
ke XI¥ dan awal abad ke XX, ?enye;-.-_i :

basluasan agama Adam dirnulai; dari
desa Bapangan (kini merupakan’ salah’
sain  dukuh dar desa Mendenzﬁm) :
vang meluas hingza ke Rembang, Ky
dus, Patd, Grobongsn dan Sampat; éa;«'._
eral Jawa Timur yaila Ngawi. z:i_:m"
Bojonegoro. : :

Inti zjaran agama Adam adalah maﬁ :
nusia merupakan pusal dan alangige.
mesta. Darl konsepsi yang d@mi&aﬂ; 0
ini, maka hubungan antar sesama’ mHEs
nusia adalab sejajar, dalam ari o:mng i
vang satu iidak boleh menindag Vang
lainnya, karena kebenaran ada dalam
diri masing-mesing. Untuk menjaga b
lwhuran derajat manusia, maka dalzm
hubungan dengan sesama, s28eorang
milik orang lain., 4) Di samping i -
orang tidak  diperkenankan berbuas.
serong, hendaknya beriaku sabar, bila |
digjele hendaknys didiamkan, tidalko b
leh mmta uang azau makan {haz;;s
minta "nazcan atau aang hendaknva
diberi. 5} Salah satu ajerag Surgsen-
tiko Samin yang menarik banyak pe-
agikut adalah adanya pandangan bah«
wa tanal, air dan kayu adalzh milik
bersama. 6) Adanys ajeran yang demi-
kian ini, dalam sejarah para Sammas
tercatai-sebagai kelompok yang sa‘bar,
toleran dan rajin bekera, MNamun i
pihak lain, para Saminig mempa:{an
gerakan yang menentang pemeriniah
pada wakiu itu. Hal ini dmababkan
mereka tidak mengakui pememtah
(yang dalam hal ini para pimpinan desa
dan pengoasa kolonial), menolak mem-
bayar pajak dan Hdak mengakui Jem-
baga-lembaga sosial desa vang ada,

4)  Emmanuel Subangun. Musyarckar S
min Sekarang (2) : JTanganlah Gelap
Tertutup Oleh Terang. Kompas (Ja~
karta), 22 Maret 1974,

5} Onghokham. Seminiome : Thijsusn
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“menganggap zjaran Surosentike Samin
-sebagat‘zjaran yang membahayakan ke-
dudikan pengaasa, maka ia pada tahun
1207 bersama delapan pengikui-

-nya diasingkan ke Padang dan mening-
-gal dunia pada tahun 1914 dalam pe-
ngasingannya.

- Dengan mempelajari Iatar belakang
munsul dan berkembangnya masyara-
kat -Samin vang sering disebut sebagai
gerakan Samin, Harry I, Benda dan
Tange Castles sampai pads suaiu ke-
-gimpulan bahwa gerakan Samin mer-
.pakan suatu gerakan yang menolak be-
ban ekopomi vang ferlale berat, 7)
Kesimpulan tersebut didasarkan pada
kenyataan bahwa padsa saat i beban
.pajak, tugas-tugas seria kewaiiban-ke-
wajiban desa {ferasa sangat memberat-
kan -omasyarakat pedesaan, ‘disamping
adanya pembagian tanah vang dirase-
kan tidak adil. 8) Pada hal dserah
‘Blora merupalkan pegunungan kapur
vang tandus dimana Hngkat kemak-
muran petani adalah lebil rendah
dibandingkan daerah lainnya. 93

Di Iain pihak, Victor T. King tidak
sependapat dengan kesimpulan yang
dikemukakan oleh Haryy J. Benda
dan Lance Castles, Terhadap kesim-
pulan tersebut, Victor T. King mem-
pertanyakan mengapa para petani vang
lebih miskin tidak bergabung dengan
gerakan Samin. 10) Untuk itu Victor
T, King berpendapat bahwa gerakan
Samin adalah suatu gerakan untak
mengsmbalikan status petani (teruta-
ma pemilik fanah) ferhadap gejala
penurunan status dan pengaruhaya ter

7} HMasry 3. Benda & lLance Castles.
The Samin Movement, BRijdragen
ror  de  Taal-, Lond-en Volken-
Eunde, 125. hal. 219.

8y  Onghokham. op. ¢if. hal Z6.

9)  Harry J. Benda & Lance Castles.
op. ¢it. hal 219,

10)  Victer T. King. Some Observations
on the Samin Movement of Norih
o paa? Frumg + Seemeoiionn for the

Hrehun dan Penthangnas

hadap kepala desa, oakibai adanya
penyimpangan dari kebiasaan terhadap
pemilikan tanah vang semula bersifat
komunal dalam menentukan Kebijak-
sanaan menjadi versifat individualistis,
11} N
Namun iz mengakul pula behwa me-
ningkainya beban ekopomi vang berat
mempunyal kekualan pendorong vang
lebili besar unfuk mempermisicin-ma-
syarakat pedesaan, |2} :
Sistem nilai-nilal,

Dengan mengutip peadapat Kluce-
khohn dan Strodbeck, Koentjaraning
rat mengatakan bahwa semua sistem
nilai-nilal mencakup lima masalah po-
kok dalam kehidupan vang terdisd
dari 13). ¢

1. masalah mengenai hakekat darl hi-

dup manusia ; =

2. masalah mengenat hakekat dagd kayp-
Va manusia ;

. masalah mengenai hakekat dari ke-
dudukan manusia delam Tuang wak-
fu, '

4. masalah mengenai hakekat dard hu-

bungan manusia dengan alam seki-

[E3]

tarnya.

5. masalah mengenal hakekat dard ho-
bungan manusia dengan sesama-
nva.

Berdasarkan kerangka ferscbut di
atas, akan dicoba menguraikan sistem
nilai-pilai yang dianut oleh masyarakai
Samin.

ad.l. Masalah mengenai hakekat darl
hidup manusia,

Menurut para Saminis, hidup adalah
menvenangkan, Fal ini disebabkan ka-
rena manusia memilild derajat yang
paling tnggl di dunia, dibandingkan
dengan mahluk-mahiuk lainnya. Alas-
an kedua vang mereka berikan adalah,
dengan menjaiani hidup manusia dapat
merasakan atau menikmatl kehidupan.

131} ibid. hal 467,
12} loc, cif,
13y W ennriaraninarat. Eebudavoan, ten-
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agl pard Saminis, hidup tidak lain
anyaiah sekedar menjalani "Makon”
chidnpan yang ditentukan oleh din-
wyassendiri, Agar lakon kehidupan-
_.iny-a'-bérjaian dengan bBaik, maka orang
“uhendaknya - kukuh karepe, kukuh
wucapeidan kukuh lakune”, yang ber
cardikukuh kemavannya, veapanaya
‘dan tingkah lakunya EKemauan (7ka-
ooreplyodigsini mempunyval arti kemau-
_i.anyang baik.

susiBerkensian dengan adanya pembagi-
<ran wakivesiang dan malam, maka da-
slamitmenjalani  kehidupan  manusia
“omempunyai kewajiban  yang  difor
.nulasikan -sebagal rina fala ngeauta
wengi tatene wong sikep rabi”, vang
berarii slang bekeria, malam melaku-
kan vsanggama {dengan isterinya). Ke-
swajiban ‘mana harus didasarkan pada
sPkulouh karepe, veape, lnkune ™

dd 2 ’Viasaiah mengenal hakekat dar
o karya manusia.

. Berkarya bagi para Saminis adalah
canencari sandang pangan agar maausia
dapat hidup. Sandang pangan tersebut
_memiliki dergjat di bawah manusia.
" Olel karena itu manusia mempunyai
" kewajiban untuk menjaga dirinya ja-

' ngen sampai hanyut oleh sandang pe-

ngan. Karena hidup ifu menvenang-
Kan, maka bagl mereka memburu san-
dang pangan secara berlebihan justru
‘membual suaiu keadaan yang oleh
mereka disebut “peteng kalingan pa-
dang”, vang berasti gelap tertuiup
oleh ferang.

Mereka percaya, bahwa sandang pa-
ngan melekat pada manusia yvang ber-
sangkutan. Artiaya bahwa setiap ma-
nusia memiliki rejeki untuk menjalani
kehidupan. Namun iai tidak berart
bahwa sandang pangan tersebui akan
datang dengan sendirinya, tetapi harus
didapat dengan bekerja vang menurut
mereka mempakan kewajiban.

Selanjuinya mereka memiliki paa-
S danean bphwa baszi manngia gandane

perasazan fersebui adaiah hasil per'éan;'__..
dingan antaraz orang yang satu dengan -
lainnya, sehingga batas Lecukupan'_
menjadi kabur. Hal ini tidak dlbanax~'.
kan menumt ajaran agama Adam ka-
reaa “wong sikep mung weruh f}zeke
dewe”, vang berarfl orang slkep
hanya ta.hu miliknya sendiri, 14) '

Dalam  berkarya, selarmuh Samlms

adalail sebagel petani. Sebab-sebab'-
mereka mempertahankan bidang: :

kerjoannya sebagai pefani, mepumi -

mereka dengan bekerja sebagai peiamff
hasil yang mereka peroleh adalah ha--
sil keringatnya sendiri. Pandangan -
yang demikian ini erat kaitennya

dengan  masalah  kejujuran  menlmut

konsepsi mereka. Bagi para Saminis,

setiap harta benda (sandang pangan)

vang mercka miliki harus bersifatsah

atan merupakan hasil  keringathya -
dalam  suatu kejujuran. Ini befart

bahwa segala sesuatn harus jelas ‘asal-

usulnya.  Adanyaz pandangan  yang

demikizn, mereka tidak bersedia:mela-

kukan pekerjaan berdagang sebagm

mata pencaharian rtama,

ad, 3. Magsalah mengenai hakekat "c:iaﬂ
kedudokan manusia dalam marig
waktu,

Bagi para Saminis, masa lalu tidak
lebih daml "kandha” atau ucapan, de-
mikian pula halava dengan masa vang
akan datang. Bagi mereka masa lalu
dan masa yang akan datang adalah ma-
$a sekarang. Maksudnya adalzh, orang
dapat berkata akan masa lalu dan masa
vang akan datang fetapi perkatasn it
adalah diucapkan pada masa . sska-
rang, vaitu pada saai yang bersangkut
an berkata. Mereka hidup menumi
keadaan masa sekarang, fanpa memi-
kirkan masa yang akan datang man-
pun masa Ialu. Maoumt para Siminis,
vang penting adalah masa sekarang,
dalam mana meseka hams berbuat
sebaik-baiknya, Mnasa vyang aken
datang fergantung pada sekarang
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whukan didahuolal melslui suaty peren-
tetapi melalui Vlaku™  atau
~eperbuatan.
" Dalam kehidupan sehari-har me-
':K""re_kzi “menjalani kehidupan menurut
tradisi yang ada sejak turun temurun.
"Sikap ‘tindak tersebut bukan karena
mereka mengagungkan masa lalu, fe-
“tapt karena mereka telah membuokti-
wkan kebenarannya baik dalam bentuk
‘pemikdran maupun wujui konkritaya
ad, 4, Masalah mengenai hakekat dar
- hubungan manusia dengan alam
. sekitarnyar.
CoMenurut para Saminis, hakekai ht-
Jbungan manusia dengan alam sekitar-
nys ‘adalah, manusia merupakan pe-
pentu alam sekitarnya. Adanya alam
semesia karena adanya menusia, vang
mana - Tiagad gumelar” atan alam se-
mesta - keberadaannya  ditenfukan
oleh jagad sumulung’’ yvaitu manusia.
Sumber teriadinva alam semesia
cberasal dari manusia vaty melah
‘ucapan, schingga apabila #dak ada
ucapan menusia yang memberi nama
pada satu persate benda di alam se-
‘mesta berarti benda itw tidak ada. Ber-
fitik folak dari pandangan vang de-
mikian, maka keduduikan manusia ada-

Ish sebagal penguasz alam semesta.
Karena manusia sebagal  penguasa

alam, muneul perunmuisan yang menya-
fakan “lemah padha duwe, banyu pa-
dha dwwe, kayu padha duwe”. Pe-
ngerfian “duwe” dalam hal ini bukan
daiam pengertian memilikd  secara
“konkrit, tetapi memiliki dalam bentuk
ucapan. Perumusan tersebui sebenar
nya merepakan pernvaizan  bahwa
selurah benda di alam semesta ini
berpusat pada didd manusia.

ad. 5. Masalah mengenal hakekat dan
hubungan manusia dengan sesa-
manya,

Para Saminis tidak mengenal pem-
bagian manusi berdasarkan siratifikasi
LTS IT T
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dirl di atas tanah, sama-sama menjalani
lakon kehidupan., ¥arena lakon kehi-
dupan ditentukan oleh pribadi yang
bersangkufan, dan sinl muncul Xon-
spest - pembedaan  manusia  berdasar-
kan Vlaku™ atau perilaku,  Dengan
demikian semua manusi derajainysa sa-
ma, yang berbeda hanyaiah perilaku-
nya.

Berlitik tolak danm pandangan ma-
nusiz sebagai penentu lakon bagi diri-
nya sendiri, maka manusia sebagai in-
dividu merupakan pribadi yang uiuh.
Dengan demikian tidak adz suate pi-
hak manapun vang memililki uniuk
memaksakan kehendaknya kepada pi-
hak lain. Kemerdekaan dalam menen-
tukan sikap adalah hak tertinggl vang
tidak boleh ditiadsakan oleh siupapun
delam bentuk apapun. Individualisme
pada masyarakat Samin, dirumuskan
dalam  kata-katz “wong sikep mung
wery theke dewe”. Atav melalui suatu
ungkapan tanggung dulur ora tang-
gung kerepe” vang Dberarti fangsung
sangdara fidak menanggung kemauan-
nya.

Seluruh manusia fanpa memandang
suky atau agama, menurul para Sami-
nis adalah saudara {7sedulur’™). Karena
semua orang adalah saudara, hendak-
nya setiap orang rukun satu sama lain
dan saling tolong menoclong. Dalam
hzal tolong menolong dengan seszma-
nva harus didasarkan pada kerelaan.
Maksudnyva adalah, tolong menolong
tidak beleh mengurangl kemerdekaan
dari orang vang bersangkutan.

Aturan-aturan vang berlaku be-
seria latar belakangnva.

Palam mengerjskan sawahk, para
Saminis cenderung melakukannya ber
sama-sama secara bergantian di antara
mereka. Sebagal sutu contoh, misal-
nya pada harl ini mercka mengerja-
kan tanah milik A, apabila telah se-
lesai mereka ganti mengerakan tanah
watdils T Mana mpeosetalran opmrordl 3mT




ainays karena berdasarkan
goriaan. - :
0 lan'gl'il sawah secdra g0~
“inl didukung oleh sistem
ng mereka anut. Sebagai-
1 diuraikan di atas, mereka

: 'zl'g""'ioionc ménoionﬂ denﬁan Se-

~realisi pand "uum Jndupnyd ini secara

tegﬁh salah “satunya adslah disebab-
kz@i' danya prms;p bahwa setiap mia-
nusia_adalah Vsedulur”, yang harus
dibultikan dalam perilaku.

Lpdakan membantu pihak lain da-
lam. men%rjdl\an sawah dilakukan bej-
ddsamaﬁ 1)L§DL1’dpd syarat, Pertama, pi-
Jm&mif‘mo memerlukan bantuan harus
Secara Lwas menyatakan bahwa diri-
nyd'mcmuﬂuh‘m bantuan. Kedua, pi-
halk yang. mcmbamu harus menyata-
}\an su,zna tegas bahwa dirnya ber—
suhg membanin.  Kedua syarat ini
anulziﬂ kaitan dengan pandangan me-
rcka, b.mwa nilai kemanusiaan diten-
tui&an oieh “kukuh  karepe, L ueape,

reka dalam hubungen sosial awal
1nu,mk51 diketahui dari “pengucap”
(u;,dp.m) }yang dibuktikan melalui
Mlaku® {perikelakuan) sesuai dengan
ucapannya. Syarat selanjuinya adalah

tidak ‘boleh didasarkan atas suatu pak-
saan, fctapi berdasarkan kerelaan. Un-
tuk ‘syarat yang terakhir ini mempu-
avai kaitan dengan pandangan tidak
ada  satu pmakpun datam  beniuk
apapun yanﬂ berhak memaksakan ke-
hendaknya terhadap pihak lain. Ter
hadap aturan-aturan terse%mt mempu-
nyai keitan dengan wong sikep mung
weruh - theke dewe” dihubungkan de-
agan’ prinsip laku”, Jadi sekiranya
permintaan bantuan tersebut ditolak,
"iHal vane memints Mom i am s el

enjalani laken kehidupan ha-

danigkune . hal manz menurut me-

dalam memberikan bantuan tersebut’

Dalam kenyataannya, toleng meno-
long di bidang ini selalu begalan la
car, belum pernah menimbuikan ka-
sus kearab konfiik (dalam arti luag).

Terhadap gejala fersebut, vaite 14
camnya pelaksanaan tolong-menolons
dalam mengerjakan sawak, dapat ditin:
jau’ dari dua sudut. Perizina, akibai
vang timbul dar cara pengeraan iy
sendiri, kedua, mengenal stai:us kep
tam'm leL}\d

Adanya -_.ca1-a= pengolehan  sawaly’ S

yang demikian itu, mempunyai akibai:

dalam pembagian padi vang mereka ;.
dapai. Menurut mereka, hasil yang a

mereka peroleh harus dibagi empat.
Adapup  perinelannyz adalah, safy
bagian untuk bibit, satu bagian unink

biaya pengolahan, satu bagian uniuks -

pemilik dan satu bagian untuk upah®.
menuai, Dengan demikian apabila 5
seorang ikut membaniu dalam mengér -
jakan ‘sawah serta menuai, yang®
bersangkutan akan mendapat bagian’
(upa}l} menggarap sawazh dan  ba-”
gian “dari hasil fuaian yang dilakus®
kannya, Tl

Sebalrsebab . mereka mengadakan
pembagian yang demikian itu, menu-:
rut mereka tidak lain kedudukan pe-..
milik dan penggarap adalah sejajar.
Qleh karena-ifn maka dalaym pemba-:
gian hasil sawahpun hams sama.

Ditinjan dari sudaf status kepeta:’
nian mereka, semua Saminis adalah”
petani pemilik sawah; walaupun mung:
kin di antars mereka ada vang hanya”
memiliki sawah dalam jumlah yang"®
sangat kecil, Salah safu sebab me-
ngapa seluruh Saminis dapai menjadi
petani pemilik, karena di antara me:”
reka saling” tolong menolong sangat’
besar. Seandainya- seorang Saminis’
tidak memiliki sawah (misalnys ke-
luarga baru), sesama Saminis akan
membantu vang bersangkutan azar da-
pat memiliki sawah, baik secara mem-
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kan . ipi, -menyebabkan para Saminis
memiliki- tanah persawgzhan hingga
melampaui batas-batas desa Mendenre-
jo. Fakior-fakfor yang mendorong me-
reka demikian besarnysa iolong meno-
long uptuk membel sawah atau me-
miliki sawah, bila dikaitkan dengan
sist_em_nilzii~nilai vang berlaku, fidak
lain. adalah guna menjaga status me-
reka sebagai petani yang tidak di ba-
walt perintah pihak lain. Di samping
ity pnla, adatab univk mempertahan-
kan kejujuran dalam mendapatkan san-
dang pangan sesual dengan konsepsi
kejnjuran yvang mereka aput,

Kesimpulan.

Adanyea kaitan antara status dari-
pada hubungan petani deman tanah-
nya, aiurap-aturan cara pengolalan sa-
wah Dbeserta pembagian hasil sawah,
vang didukung oleh sistem keperca-
yaan yang terejawantahkan dalam sis-
tem pilai-nilai pada masyarakat Samin,
menjadikan para Saminis suatu kelom-
pok peteni yang mapan, Walaupun
masyarakat non Saminig di sekitar me-
reka kKind dalam cara mengolah sawah
cenderung kearah menekan biaya pro-
duksi-serendah mungkin, namun se-
muzgnya itu kurang berpengaruh terha-
dap -masyarakat Samin di desa Men-
denrejo. Sekiranys perikelakuan yvang
ajeg dari mereka diklasifikasikan me-
aurut bentuk ideal dipandang dari su-
dut - orentasi, perikelakuan fersebut
dapat dikafagorikan sebagal perikela-
kuan vang berorientasi pada nilai-ni-
lai absolut 15) yang paling menonjol,
di samping orientasi lainnva.

~Apabila aturan-aturan yang berlaku
pada masyarakal Samin dalam meng
olah sawahnya serfz cara-cara pemba-
glan hasil sawzh diabstraksikan, dapat
dikatakan bahwa cara vang mereka
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jalankan merupakan norma hukum .
vang berlaku di kalangan mereka,
Kesimpulan inl didasarkan pada kri-
teria norma berdasarkan pada tujuan
vang hendak dicapai, yang mana tuju-
an dari norma hukum adalah keéam:éi— _
an. 16} Dengan aturan-aturan vang di-
jalankan oleh masyarakat Samin, _}ne—. .
aurut mereka kedamaian mereka p_er-"_
oleh. Yang jelas, keserasian agtarg ke-
pentfingan pribadi dan antar prﬂi&di_-
mereka pelihara melalul pengakuap
terhadap infividu sebagai pribadi yang '
wiuh dalam menentukan sikap dan pe-
rilakuan maupun individu sebagai angs
gota masyarakat yang berkewajiban
menjaga  terlaksananya kepenfingsn
bersama, Ly
Dengan melihat semakin terdesak-
nva kedudukan petani oleh orang-
orang kota dalam pemilikan tanah ~
yvang berakibat pada sistem pengolahan
maupun pengupahaninya, apakah tidak
mungkin sistem  pengolahan beserta
pengupahan seperti vang berlakn pada
masyarakat Samin, dikembangkan da-
lam cakrawala yang lebih luas pada’
masyarakat pedesaan. Selanjutnya, das”
lam memperbaiki tingkat kehidupan
masyarakai pedesaan  melalui mata’
pencahasan utama dibidang peréa-
nian dar sudut hukuem vang dalam hal
ini khususnya Undang-Undang tentang
Bagi Hasll (UU no. 2 tfahun 1960
Lembaran Negara 1960 no. 2), diperlu-
kan empat faktor sebagsimana dike-’
mukakan olzh Soerjono Soekanto.
Keempat faktor tersebut adaiah 17) :
a. Bagaimanskah hukum yang meng-
aturnya ;
b. Pefugas yang melaksanakan ;
c. Fasilitas yang diharapkan mendu-
kung pelaksanazn hukum ; '
d. Warga masyarakat vang terkenz
ruang lingkup peraturan fersgbui.

16) Purnadi Purbpegraka dan Soerjono
Scekanto. Perihal Kaedoh Hukum.:
Bandung : Penerbit Alumni, 1979,
Hal. 29,
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